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Parenting Self-Efficacy (PSE) is one of the parenting 
competencies. PSE is a cognitive construct that can be 
broadly defined as an individual's assessment of the 
competence of the parental role. The proper and effective 
role of parents is defined as the ability to carry out the roles 
of parents (father, mother and both) to have a positive 
influence on the behavior and development of their 
children. The purpose of this study was to determine the 
determinants of PSE factors in the Pasar Minggu 
Community Health Center area. The method used is 
descriptive quantitative cross-sectional. A high PSE has 
been shown to reduce depression, anxiety, stress in 
parents, poor behavior and better development in 
children. Conversely, a low PSE is considered to be a risk 
factor for negative parenting and poor parent-child 
relationships. This research will look at how PSE is owned 
by parents. The results showed that there was a significant 
relationship between parenting stress of parents (both 
mothers and fathers) with the ability of parents to care for 
their children.  
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I. INTRODUCTION  

Parenting Self-Efficacy (PSE) mendasari 
orang tua untuk meningkatkan 
kepercayaan anak mereka (Bandura, 
1977; Montigny & Lacharite, 2005). 
Literatur yang ada telah menyoroti 
hubungan antara efikasi diri dan hasil 
kesehatan para orang tua dan anak-anak 
(Albanese et al., 2019; Jones & Prinz, 
2005; Sanders & Woolley, 2005). PSE 
tinggi telah terbukti dapat menurunkan 
depresi, kecemasan, stres pada orang 
tua, perilaku yang buruk dan 
perkembangan yang lebih baik pada 
anak-anak (Albanese et al., 2019; Jones 
& Prinz, 2005). Sebaliknya, PSE rendah 

dianggap menjadi faktor risiko 
pengasuhan negatif dan hubungan buruk 
orang tua-anak. (Albanese et al., 2019). 
Terlepas dari efek langsung pada 
pengasuhan, PSE juga telah terbukti 
memediasi efek depresi orang tua dan 
temperamen anak pada pengasuhan 
(Teti & Gelfand, 1991), dan untuk 
menyangga dampak dari kesulitan yang 
dibawa oleh lingkungan hidup yang tidak 
diinginkan (misalnya kondisi perumahan 
yang buruk) (Ardelt & Eccles, 2001). Oleh 
karena itu, mengidentifikasi faktor-faktor 
yang terkait dengan PSE dapat menjadi 
penting bagi profesional perawatan 
kesehatan remaja, serta karena untuk 
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pengembangan dan penyesuaian 
intervensi yang bertujuan untuk 
mendukung orang tua. Banyak penelitian 
di bidang perkembangan psikososial 
anak telah menarik perhatian pada 
pentingnya peran PSE (Ardelt & Eccles, 
2001; Coleman & Karraker, 2003; 
Crncec, Barnett & Matthey, 2008; de 
Montigny & Lacharite, 2005; Kotor & 
Tucker, 1994; Jones & Prinz, 2005; 
Kendall & Bloomfield, 2005, Murdock, 
2012).  

PSE adalah konstruksi kognitif yang 
dapat didefinisikan secara luas sebagai 
penilaian individu atas kompetensinya 
peran orang tua (de Montigny & Lakharit, 
2005; Jones & Prinz, 2005). Dalam 
literatur yang sedang berkembang 
berkaitan dengan kognisi pengasuhan, 
PSE telah hadir sebagai variabel kunci 
ketika memeriksa varians yang diamati 
dalam keterampilan dan kepuasan 
mengasuh anak (Jones & Prinz, 2005; 
Leerkes & Burney, 2007). PSE juga 
berdampak pada perkembangan anak 
baik secara langsung maupun tidak 
langsung melalui pengaruhnya terhadap 
perilaku pengasuhan (Jones & Prinz, 
2005). Terlepas dari pentingnya PSE, 
masih banyak yang harus dipelajari. 
Secara khusus, Konstruksi PSE telah 
dipelajari pada pria (de Montigny & 
Lacharite, 2005; Sevigny & Loutzenhiser, 
2010). Ini mengejutkan mengingat betapa 
peran ayah telah berubah selama 50 
tahun terakhir (Lamb, 2000; Pruett, 1998) 
dan beasiswa yang berkembang pesat 
tentang ayah (Day & Lamb, 2004; Flouri, 
2005; Lamb, 2010).  

Berikut ini bagian, komponen utama dari 
konstruksi PSE akan ditinjau. Lalu, PSE 
secara tradisional telah diukur dan 
dikonseptualisasikan akan dibahas 
bersama dengan review korelasi PSE. 
Eksplorasi tentang apa yang diketahui 
secara khusus tentang PSE ayah dan, 
mengingat sifat pengasuhan yang gigih 
dan berdasarkan gender, alasan dan 

cara PSE ayah yang mana mungkin 
berbeda dari PSE ibu akan diperiksa. 
Sebuah diskusi tentang pengembangan 
skala dan membangun validitas konstruk 
kemudian disampaikan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk 
mengembangkan dan memvalidasi 
ukuran laporan diri dari self-efficacy 
pengasuhan ayah yang didasarkan pada 
pengalaman sehari-hari laki-laki.  

 
II. METHODS 

Desain penelitian kuantitatif dengan 
desain cross sectional dilakukan di 
wilayah kerja Puskesmas Pasar Minggu, 
DKI Jakarta dengan jumlah sampel 40. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
diperoleh berdasarkan perhitungan 
dengan menggunakan G Power 3.1. 
dengan mempertimbangkan beberapa 
counfonding factor, nilai alpha sebesar 
0.001, a power of 0.97 (Kurniasari et al., 
2022). 

Analisis univariat yang digunakan untuk 
mendapatkan gambaran distribusi 
frekuensi dari variabel independen (usia, 
jenis kelamin, status perkawinan, tingkat 
pendidikan, pendapatan, tingkat 
pengetahuan) maupun variabel 
dependen (PSE). Analisis brivariat untuk 
mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi PSE mengunakan uji T-
Test. Kemudian akan melakukan analisis 
multivariat untuk menguji korelasi faktor-
faktor yang mempengaruhi PSE 
menggunakan uji analisis regresi linier 
berganda. Namun sebelum dilakukan uji 
multivariat, terlebih dahulu dilakukan 
penyaringan variabel independen dengan 
melihat nilai P value masing- masing 
variabel independen yang telah di uji 
secara bivariat. Variabel yang di pilih 
sebagai kandidat pemodelan adalah 
variabel yang memiliki P value < 0,1. 
Sedangkan variabel yang mempunyai P 
value ≥ 0,1 tidak diikutsertakan dalam 
pemodelan. Setelah di uji multivariat 
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dengan uji regresi linier berganda, 
didapatkan Standardized Beta 
Coefficient, dimana semakin besar nilai 
tersebut makan semakin besar pula 
pengaruhnya pada variabel dependen. 
 
III. RESULT 

Analisis univariat karakteristik responden 
dan karakteristik anak responden 
ditampilan dalam tabel-tabel berikut: 
 

Tabel 3.1 Karakteristik Responden 

No Variabel f % 

1 Jenis Kelamin   

Laki-laki 
Perempuan 

40 
40 

50,0 
50,0 

2 Usia Ibu   

20-25 tahun 
26-30 tahun 
31-35 tahun 

10 
27 
3 

25,0 
67,5 
7,5 

3 Usia   

20-25 tahun 
26-30 tahun 
31-35 tahun 
36-40 tahun 

3 
30 
6 
1 

7,5 
75,0 
15,0 
2,5 

4 Tingkat Pendidikan Ibu   

SMA/Sederajat 
Perguruan Tingi 

5 
35 

12,5 
87,5 

5 Tingkat Pendidikan Ayah   

 SMA/Sederajat 
Perguruan Tingi 

2 
38 

5,0 
95,0 

6 Pekerjaan Ibu   

 BUMN 
PNS 
Pegawai Swasta 
Wiraswasta 
Tidak Bekerja 

2 
5 
13 
4 
16 

5,0 
12,5 
32,5 
10,0 
40,0 

7 Pekerjaan Ayah   

 BUMN 
PNS 
Pegawai Swasta 
Wiraswasta 
Tidak Bekerja 

3 
4 
30 
3 
0 

7,5 
10,0 
75,0 
7,5 
0,0 

 

Tabel 3.1 menggambarkan sebaran 
karakteristik responden dikelompokkan 
dalam ibu dan ayah. 
 

Tabel 3.2 Karakteristik Anak Responden 

No Variabel f % 

1 Jenis Kelamin   

Laki-laki  17 42,5 

Perempuan 23 57,5 

2 Usia   

0-6 bulan 
7-12 bulan 

29 
11 

72,5 
27,5 

 
Tabel 3.3 Karakteristik Parenting Stress 

Orang Tua 

No Variabel f % 

1 Tingkat Stres Ibu   

Stres Ringan 
Stres Sedang 
Stres Berat 

5 
28 
7 

12,5 
70,0 
17,5 

2 Tingkat Stres Ayah   

Stres Ringan 
Stres Sedang 
Stres Berat 

6 
30 
4 

15,0 
75,0 
10,0 

3 Tingkat Kemampuan 
Orang Tua Merawat Anak 
(Ibu) 

  

Baik 
Kurang Baik 

18 
22 

45,0 
55,0 

4 Tingkat Kemampuan 
Orang Tua Merawat Anak 
(Ayah) 

  

Baik 
Kurang Baik 

10 
30 

25,0 
75,0 

Tabel 3.3 menjelaskan bahwa tingkat 
stres ayah dan ibu dikelompokkan pada 
stres ringan, stres sedang, dan stres 
berat serta mendapatkan hasil yang 
bervariatif. Tingkat kemampuan orang 
tua baik ibu maupun ayah juga dinilai 
menjadi kategori baik dan kurang baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis hubungan Parenting Stress 
dengan kemampuan orang tua merawat 
anak, dengan hasil berikut ini: 
 

Tabel 3.4 PSE Ibu 
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Berdasarkan tabel 3.4 menunjukkan 
bahwa parenting stress dengan kategori 
stress ringan yang memiliki kemampuan 
ibu merawat anak dengan baik sebanyak 
4 orang dengan persentase (80%). 
 
 
 

Tabel 3.5 PSE Ayah 

 

Kemampuan ibu merawat anak dengan 
kurang baik sebanyak 1 dengan 
persentase (20%), pada kategori stress 
sedang, kemampuan ibu merawat anak 
dengan baik sebanyak 14 orang dengan 
persentase (50%), sedangkan 
kemampuan ibu merawat anak dengan 
kurang baik sebanyak 14 orang dengan 
persentase (50%), dan kategori stress 
berat, kemampuan ibu merawat anak 
dengan baik tidak ada, sedangkan 
kemampuan orang tua merawat anak 

dengan kurang baik sebanyak 7 orang 
dengan persentase (100%). Hasil uji chi-
square didapatkan nilai p-value sebesar 
0,014 < 0,05. Dari hasil tersebut, hasil 
analisis bivariat menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
parenting stress orang tua (ayah) dengan 
kemampuan orang tua merawat anak.  

 parenting stress orang tua (ibu) dengan 
kemampuan orang tua merawat anak. 
 
Berdasarkan tabel 3.5 menunjukkan 
bahwa parenting stress dengan kategori 
stress ringan yang memiliki kemampuan 
ayah merawat anak dengan baik 
sebanyak 6 orang dengan persentase 
(100%) sedangkan, kemampuan ayah 
merawat anak dengan kurang baik tidak 
ada dengan persentase (0%), pada 
kategori stress sedang , kemampuan 
ayah merawat anak dengan baik 
sebanyak 4 orang dengan persentase 
(13,3%), sedangkan kemampuan ayah 
merawat anak dengan kurang baik 
sebanyak 26 orang dengan persentase 
(86,7%), dan pada kategori stress berat, 
kemampuan ayah merawat anak dengan 
baik tidak ada, sedangkan kemampuan 
orang tua merawat anak dengan kurang 
baik sebanyak 4 orang dengan 
persentase (100%). Hasil uji chi-square 
didapatkan nilai p-value sebesar 0,000 < 
0,05. Dari hasil tersebut, hasil analisis 
bivariat menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
parenting stress orang tua (ayah) dengan 
kemampuan orang tua merawat anak. 

 

IV. DISCUSSION 

Parenting stress merupakan serangkaian 
proses yang membawa kondisi psikologi 
yang tidak disukai dan reaksi psikologi 
yang muncul dalam upaya beradaptasi 
dengan tuntutan peran sebagai orang 
tua. Parenting merupakan serangkaian 
interaksi antara orang tua dan anak, 

dimana pada proses tersebut meberikan 
perubahan kepada kedua belah pihak. 
Parenting stress akan timbul ketika orang 
tua mengalami kesulitan dalam merawat 
anak sebagai tuntutan orang tua. Jadi, 
dapat disimpulkan, parenting stress 
merupakan kecemasan yang timbul 
dalam proses pengasuhan akibat 
tuntutan peran sebagai orang tua. 
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Berdasarkan hasil yang didapat tingkat 
parenting stress ibu, kategori stress 
sedang sebanyak 30 orang dengan 
persentase (75%), dibandingkan dengan 
kategori stress berat sebanyak 7 orang 
dengan persentase (17,5%) dan kategori 
stress ringan sebanyak 3 orang dengan 
persentasi (7,5%). Sedangkan, pada 
ayah kategori stress sedang sebanyak 30 
orang dengan persentase (75%), 
dibandingkan dengan stress ringan 
sebanyak 6 orang dengan persentase 
(15%), dan stress berat sebanyak 4 orang 
dengan persentase (15%).  Kesimpulan 
yang didapat pada tingkat parenting 
stress orang tua, diketahui bahwa tingkat 
stress sedang ibu dan ayah setara, 
dengan hasil 30 orang dengan 
persentase (75%) sedangkan tingkat 
stress berat ibu tinggi dibandingkan 
dengan ayah, pada ibu hasil yang didapat 
7 orang dengan persentase (17,5%) 
sedangkan ayah 4 orang dengan 
persentase (15%). Ibu dapat mengalami 
stress pengasuhan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan ayah, dikarenakan 
ibu berada dalam situasi peran ganda 
yaitu memiliki beban pekerjaan dirumah 
serta peran orang tua sebagai ibu. 

Berdasarkan hasil yang didapat 
berdasarkan tingkat kemampuan orang 
tua merawat anak, pada ibu hasil yang 
didapat kategori kurang baik dalam 
merawat anak sebanyak 22 orang 
dengan persentase (55%) dibandingkan 
dengan kategori baik sebanyak 18 orang 
dengan persentase (45%). Sedangkan 
pada ayah, hasil yang didapat kategori 
kurang baik dalam merawat anak 
sebanyak 30 orang dengan persentase 
(75%), dibandingkan dengan kategori 
baik dalam merawat anak sebanyak 10 
orang dengan persentase (10%). Hal ini 
menujukkan bahwa adanya tingkat 
kemampuan yang kurang baik dalam 
merawat anak baik ibu maupun ayah, 
dikarenakanya orang tua belum ada 
pengalaman merawat anak, anak yang 
dimiliki ialah anak pertama. 

Berdasarkan hasil analisis bivariat bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
parenting stress ibu dengan kemampuan 
orang tua merawat anak dengan nilai (p-
value = 0,014). Sedangkan, pada ayah 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
parenting stress ayah dengan 
kemampuan orang tua merawat anak 
dengan nilai (p-value = 0,000). Hal ini 
menunjukkan bahwa hubungan parenting 
stress dengan kemampuan orang tua 
merawat anak lebih tinggi tingkat 
kecemasannya dalam merawat anak 
dibandingkan dengan ayah. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, pada 
instrumen penelitian parenting stress ibu 
dan ayah didapatkan skor tertinggi 
mengenai  mengasuh dan menghabiskan 
waktu bersama anak, skor tertinggi pada 
ibu, yaitu 151 dan skor pada ayah, yaitu 
152. Kemudian, dilanjut dengan skor 
tertinggi mengenai memiliki anak 
mengurangi waktu dan fleksibilitas dalam 
hidup orang tua, skor yang didapat pada 
ibu yaitu 132 dan skor pada ayah 123. 
Semakin tinggi skor, maka semakin tinggi 
tingkat stress orang tua yang dialami saat 
merawat anak. Hal ini menunjukkan 
keduanya saling berhubungan 
dikarenakan, kelahiran anak pertama 
dalam keluarga menambahkan 
kebutuhan keluarga dan juga 
menambahkan pekerjaan dirumah 
tangga. Selain itu, pada orang tua terjadi 
berkurangnya waktu istirahat dan waktu 
bersama pasangan, dikarenakan waktu 
yang dimiliki oleh orang tua lebih banyak 
bersama anak dibandingkan waktu untuk 
dirinya sendiri. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, pada 
instrumen kemampuan orang tua 
merawat anak, hasil yang didapatkan 
skor terendah ialah orang tua saat 
memandikan anak, skor pada ibu 110 dan 
skor pada ayah 95. Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat kemampuan orang tua 
dalam memandikan anak kurang baik, hal 
ini dikarenakan orang tua tidak terlatih 
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dalam proses memandikan anak, orang 
tua cemas dengan keselamatan bayi.  

Orang dengan tingkat kepercayaan diri 
yang tinggi cenderung untuk melihat 
situasi stress lebih sebagai tantangan 
untuk dihadapi dan dianggap sebagai 
hambatan yang harus disingkirkan, 
kepercayaan diri seseorang mendorong 
untuk menghadapi stressor secara 
langsung dan bertahan (Nevid, 2017).  

Pernyataan tersebut dibuktikan oleh 
penelitian lain stress 
 yang mengatakan terdapat hubungan 
negatif yang signifikan antara parenting 
stress dengan kemampuan ibu merawat 
anak, dengan anak usia pra sekolah, 
yang artinya semakin tinggi parenting 
stress ibu, maka semakin rendah tingkat 
kemampuan ibu merawat anak begitu 
pula sebaliknya (Nasirah, 2021).  

Hasil penelitian ini sejalan mengenai 
hubungan parenting self-efficacy dengan 
parenting stress pada ibu dengan anak 
Tunagrahita, hasil dari penelitian tersebut 
menggunakan uji korelasi dengan 
spearman dengan nilai koefisien korelasi 
sebesar -0.653 (Nur, 2021). Nilai tersebut 
menunjukan adanya hubungan yang 
kuat. Arah hubungan menunjukan 
semakin tinggi parenting self-efficacy 
maka semakin rendah parenting stress 
ibu. Hal ini berlaku sebaliknya, semakin 
rendah parenting self-efficacy maka 
semakin tinggi parenting stress ibu. 
Penelitian ini menunjukkan sebanyak 19 
ibu dengan persentase 50% memiliki 
parenting self-efficacy tinggi dan 
sebanyak 19 ibu dengan persentase 50% 
memiliki parenting self-efficacy rendah. 
 
 
V. CONCLUSION 

Terdapat hubungan yang signifikan 
antara parenting stress orang tua (ibu) 
dengan kemampuan orang tua merawat 
anak Terdapat hubungan yang signifikan 
antara parenting stress orang tua (ayah) 

dengan kemampuan orang tua merawat 
anak.  
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